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PEREMPUAN, ALAM, DAN KUASA: REPRESENTASI AGENSI PEREMPUAN
DAN KEARIFAN EKOLOGIS DALAM CERITA RAKYAT KALIMANTAN TIMUR

Bayu Aji Nugroho!”, Setya Ariani?, Aliya Nur Salsabila®, Najwa Khalisa*,Syifa Aulia®
yu Aj g y y ) y
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Mulawarman

* Pos-el: bayuajinugroho@fib.unmul.ac.id.

ABSTRAK

Cerita rakyat Kalimantan Timur memuat relasi erat antara perempuan, alam, dan kuasa yang belum
banyak dikaji melalui perspektif ekofeminisme. Narasi seperti Putri Silu, Putri Laut Penjaga Pulau
Biduk-Biduk, dan Putri Karang Melenu memperlihatkan perempuan sebagai penjaga harmoni ekologis
sekaligus representasi etika ekologis Masyarakat dalam struktur budaya Dayak dan Kutai. Berangkat
dari kerangka ekofeminisme Karen Warren dan teori performativitas Judith Butler, penelitian ini
dirancang untuk membaca bagaimana tindakan simbolik, spiritual, dan moral para tokoh perempuan
dapat merepresentasikan agensi ekologis serta negosiasi identitas dalam ruang budaya yang dipengaruhi
struktur patriarki. Melalui analisis deskriptif—interpretatif, diharapkan hasil penelitian nantinya dapat
mengungkap nilai-nilai ekologis lokal yang menempatkan perempuan sebagai aktor kunci dalam
menjaga keseimbangan alam dan sosial, sekaligus memperlihatkan bahwa folklor berfungsi sebagai
ruang wacana yang mereproduksi relasi kuasa, etika ekologis, dan kesadaran gender dalam masyarakat
Kalimantan Timur.

Kata kunci: ekofeminisme, agensi perempuan, kearifan ekologis, cerita rakyat, performativitas gender.

ABSTRACT

East Kalimantan folktales contain a profound interrelation between women, nature, and
power—an aspect that has received limited attention within ecofeminist perspective. Narratives
such as Putri Silu, Putri Laut Penjaga Pulau Biduk-Biduk (The Sea Princess of Biduk-Biduk),
and Putri Karang Melenu depict women as guardians of ecological harmony as well as
embodiments of the community’s ecological ethics within Dayak and Kutai cultural systems.
Drawing on Karen Warren’s ecofeminism and Judith Butler’s theory of performativity, this
study is designed to explore how symbolic, spiritual, and moral actions performed by female
figures articulate ecological agency and negotiate identity within cultural spaces shaped by
patriarchal structures. Through descriptive—interpretive analysis, the research is expected to
reveal local ecological values that position women as key actors in maintaining environmental
and social balance, while also demonstrating that folklore operates as a discursive space that
reproduces power relations, ecological ethics, and gender awareness in East Kalimantan
communities.

Keywords: ecofeminism, women’s agency, ecological wisdom, folklore, gender performativity.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cerita rakyat merupakan bagian dari warisan budaya yang tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan atau sarana pengajaran moral, tetapi juga sebagai cermin sosial yang memuat sistem
nilai, pandangan hidup, serta struktur relasi sosial masyarakat. Melalui cerita rakyat, suatu
kelompok masyarakat merekam pandangan dunia dan nilai-nilai hidup yang mencakup relasi
manusia dengan sesamanya, dengan alam, serta dengan kekuasaan spiritual. Dalam konteks
tersebut, cerita rakyat menjadi teks budaya yang memproduksi sekaligus mereproduksi ideologi
dan struktur sosial yang hidup dalam masyarakat (Shiva, 1988; Warren, 1997; Eliade, 1963).

Kalimantan Timur, sebagai wilayah dengan kekayaan ekologi dan budaya yang tinggi,
menyimpan beragam cerita rakyat yang mencerminkan kedekatan manusia dengan alam.
Cerita-cerita tersebut tidak hanya memuat pesan moral, tetapi juga merepresentasikan sistem
nilai ekologis dan spiritual yang menempatkan perempuan sebagai penjaga keseimbangan alam.
Suku Dayak dan Kutai, sebagai kelompok masyarakat asli, memposisikan perempuan sejajar
dengan alam yang dipahami sebagai sumber kehidupan, kesuburan, dan harmoni. Perspektif ini
sejalan dengan teori ekofeminisme, yang menekankan bahwa eksploitasi terhadap alam dan
subordinasi perempuan berakar dari sistem nilai patriarkal dan pandangan antroposentris yang
sama (Shiva, 1988; Merchant, 1990; Salleh, 2017).

Hubungan tersebut terlihat pada praktik ritual Hudoq Kita Suku Dayak Kenyah, di mana
dalam beberapa suku ditarikan oleh para wanita sebagai perwujudan permohonan kepada dewi
padi, roh-roh leluhur, dan penjaga desa agar pada masa panen yang akan datang diberikan hasil
yang lebih baik (Indrahastuti, 2013). Dengan demikian, peran perempuan dalam tradisi ritual
berfungsi secara aktif sebagai penjaga keseimbangan antara aspek ekologis dan spiritual
masyarakat. Nilai-nilai tersebut juga terdapat dalam berbagai cerita rakyat Kalimantan Timur.
Salah satu kisah yang mencerminkan hal tersebut adalah Putri Silu, yang mengisahkan sosok
perempuan sakral penjaga Sungai Mahakam. Ketika masyarakat mengabaikan adat dan tidak
lagi menghormati alam, Putri Silu menghilang, sehingga menyebabkan kekeringan panjang
yang baru berakhir setelah masyarakat kembali melakukan ritual penghormatan. Cerita ini
menggambarkan keterkaitan langsung antara pelanggaran moral dan kerusakan ekologis,

sekaligus menegaskan posisi perempuan sebagai mediator spiritual antara manusia dan alam.



Narasi serupa juga ditemukan dalam kisah Putri Laut Penjaga Pulau Biduk-Biduk, di
mana laut dipersonifikasikan melalui figur perempuan yang menjaga kesucian dan
keseimbangannya. Saat manusia bertindak serakah, laut murka dan menghukum mereka,
menunjukkan konsep ekologis yang berpadu dengan etika lokal. Selain itu, kisah Putri Karang
Melenu dari Kutai Kartanegara memperlihatkan figur perempuan yang lahir dari pusaran air di
Sungai Mahakam dan membawa kemakmuran bagi masyarakat. Perempuan di dalam cerita ini
bukan sekadar simbol kesuburan, tetapi juga lambang penciptaan dan keberlanjutan ekologis.

Dalam perspektif Judith Butler (1990), tindakan tokoh perempuan dalam cerita rakyat
tersebut, dapat dibaca sebagai bentuk agensi performatif, yakni kemampuan untuk
menegosiasikan peran dan identitas dalam struktur sosial yang patriarkal. Dengan demikian,
tokoh-tokoh perempuan dalam cerita rakyat Kalimantan Timur tidak sekadar menjadi objek
narasi, melainkan subjek aktif yang menegosiasikan kekuasaan moral dan ekologis melalui
tindakan simbolik. Dengan demikian, penelitian ini menjadi relevan untuk menawarkan
perspektif baru terhadap relasi gender, alam, dan kekuasaan dalam folklor Kalimantan Timur.

Dalam konteks kajian folklor dan ekofeminisme, ruang analisis terhadap posisi dan agensi
perempuan dalam cerita rakyat menjadi semakin penting untuk diperhatikan. Hal tersebut
dikarenakan, sebagian besar kajian terkait cerita rakyat Kalimantan Timur saat ini masih
menggunakan pendekatan struktural dan fungsional yang menitikberatkan pada bentuk naratif
serta fungsi moralnya. Sedangkan kajian yang menempatkan perempuan sebagai agen ekologis
atau pembawa nilai resistensi terhadap struktur patriarkal masih jarang dilakukan.

Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai folklor Indonesia umumnya masih
menitikberatkan pada aspek moral, fungsi adat, dan struktur sosial sebagaimana terlihat dalam
kajian folklor kontemporer yang lebih fokus pada nilai-nilai normatif dan fungsi budaya
(Wiyatmi, 2024; Santosa et al., 2021; Suryaningrum, 2018). Sementara itu, kajian
ekofeminisme menunjukkan bahwa pembacaan terhadap narasi tradisional kerap direduksi
menjadi teks normatif yang mereproduksi struktur patriarki dan sekaligus mengaburkan
manifestasi agensi perempuan dalam relasi perempuan & alam (Gaard, 2011; Federici, 2022).

Berdasarkan hal tersebut, pendekatan ekofeminisme menawarkan cara pandang yang
relevan untuk memahami dinamika ini. Warren (1997) menekankan pentingnya agensi ekologis
perempuan sebagai tindakan sadar dalam mempertahankan relasi berkelanjutan antara manusia
dan alam. Sementara itu, Butler (1990) menyoroti bahwa agensi perempuan terbentuk melalui

proses negosiasi terhadap norma dan kekuasaan yang membentuk tubuh serta identitas gender.



Kedua teori ini memberikan landasan konseptual untuk membaca figur perempuan dalam cerita
rakyat sebagai representasi kekuatan moral dan ekologis yang menantang sistem dominasi
patriarkal dan antroposentris.

Berdasarkan pernyataan tersebut, perumusan masalah penelitian ini berfokus pada dua
aspek utama. Pertama, bagaimana representasi agensi perempuan dalam cerita rakyat
Kalimantan Timur menggambarkan relasi kuasa antara manusia, alam, dan budaya. Kedua,
bagaimana kearifan ekologis dimaknai dan diwujudkan melalui figur perempuan dalam cerita
Putri Silu, Putri Laut Penjaga Pulau Biduk-Biduk, dan Putri Karang Melenu berdasarkan
perspektif ekofeminisme.

Dengan demikian, cerita rakyat perlu dipahami bukan sekadar sebagai warisan lisan yang
bersifat pasif, tetapi sebagai medium aktif yang merefleksikan pandangan dunia, etika ekologis,
serta posisi perempuan dalam sistem nilai masyarakat. Melalui kisah-kisah tersebut, penelitian
ini menegaskan bahwa cerita rakyat Kalimantan Timur menyimpan pengetahuan ekologis dan
moral yang penting untuk dibaca ulang dalam konteks keberlanjutan dan peran perempuan
dalam menjaga alam.

1.2. Pendekatan Pemecahan Masalah

Pendekatan pemecahan masalah dalam penelitian ini memanfaatkan teori ekofeminisme
Karen Warren dan teori performativitas Judith Butler untuk memahami keterkaitan antara
perempuan, alam, dan kuasa sebagaimana tercermin dalam cerita rakyat Kalimantan Timur.
Melalui kerangka Warren (1997), penelitian ini memandang bahwa penindasan terhadap
perempuan dan eksploitasi terhadap alam berakar pada struktur patriarkal dan antroposentris
yang sama, sehingga relasi perempuan dengan alam harus dipahami secara etis, saling
menopang, dan berorientasi pada keseimbangan ekologis. Dalam konteks ini, tokoh perempuan
dalam cerita rakyat seperti Putri Silu dan Putri Karang Melenu direpresentasikan sebagai
penjaga harmoni dan simbol kesadaran ekologis masyarakat lokal (Nuraini, 2020).

Sementara itu, teori performativitas Butler (1990) digunakan untuk menafsirkan
bagaimana agensi perempuan dimunculkan melalui tindakan simbolik dan naratif yang
menegosiasikan identitas di tengah tatanan sosial yang patriarkal. Tokoh-tokoh perempuan
dalam kisah tersebut menunjukkan identitas yang aktif, yang dibentuk melalui tindakan moral
dan spiritual yang menantang adanya dominasi patriarki. Berdasarkan pandangan ini, kesadaran
ekologis juga terkait erat dengan prinsip kesetaraan gender yang menandakan bahwa partisipasi

perempuan dalam menjaga alam mencerminkan resistensi terhadap sistem dominasi dan



eksploitasi ekologis (Wiyatmi, 2024). Dengan menggabungkan kedua perspektif tersebut,
penelitian ini berupaya menjawab permasalahan meliputi, (1) bagaimana representasi agensi
perempuan dalam cerita rakyat Kalimantan Timur mencerminkan relasi kuasa antara manusia,
alam, dan budaya? dan (2) bagaimana bentuk kearifan ekologis diwujudkan melalui figur
perempuan dalam cerita Putri Silu, Putri Laut Penjaga Pulau Biduk-Biduk, dan Putri Karang

Melenu berdasarkan perspektif ekofeminisme?



BAB 11
LANDASAN TEORETIS

2.1. Kajian Pustaka

Penelitian terkait cerita rakyat Kalimantan Timur pada umumnya banyak menggunakan
pendekatan struktural dan fungsional yang lebih fokus pada bentuk naratif dan fungsi sosial
yang menitikberatkan pada aspek moral, adat, serta fungsi sosial tanpa menggali dimensi
ideologis dan ekologis yang terkandung di dalamnya (Nirmala, 2021; Harsono, 2019). Sebagian
besar penelitian menempatkan perempuan hanya sebagai figur simbolik atau pelengkap dalam
narasi, bukan sebagai subjek aktif yang memiliki agensi terhadap lingkungan dan struktur
sosialnya. Padahal, dalam konteks masyarakat Dayak dan Kutai yang memiliki kedekatan
spiritual dengan alam, cerita rakyat berfungsi sebagai teks budaya yang merekam cara pandang
ekologis dan relasi kekuasaan antara manusia, perempuan, dan lingkungan. Mishra (2020)
menunjukkan bahwa dalam struktur patriarkal, posisi perempuan dan alam mencerminkan pola
dominasi yang sama, sehingga narasi lokal yang menempatkan perempuan sebagai penjaga
alam merepresentasikan bentuk perlawanan terhadap hierarki tersebut. Di sisi lain, penelitian
Federici (2022) menunjukkan bahwa wacana ekofeminisme membuka ruang bagi reinterpretasi
budaya lokal sebagai sarana resistensi terhadap eksploitasi ekologis dan ketimpangan gender.
Meskipun kajian ekofeminisme di Indonesia mulai berkembang, fokusnya masih terbatas pada
karya sastra modern dan belum banyak menyentuh cerita rakyat sebagai teks yang memuat
kesadaran ekologis dan spiritual masyarakat lokal (Xiao & McCright, 2023).

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggabungan teori ekofeminisme Karen Warren
dan teori performativitas Judith Butler dalam membaca cerita rakyat Kalimantan Timur sebagai
ruang wacana yang menegosiasikan hubungan antara perempuan, alam, dan kuasa. Pendekatan
ini menawarkan perspektif baru terhadap representasi perempuan dalam folklor sebagai subjek
ekologis yang berperan aktif menjaga keseimbangan alam dan sosial. Hal tersebut Secara tidak
langsung turut menjaga hubungan antara manusia dan lingkungan, sekaligus menempatkan
perempuan sebagai aktor utama dalam menjaga nilai-nilai ekologis dengan kesetaraan gender
sebagai fondasi etika keberlanjutan sosial (Ainul & Khotimah, 2024). Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memperkaya wacana folklor feminis di Indonesia, tetapi juga
menawarkan kontribusi teoretis terhadap studi sastra ekofeminis dengan menempatkan

perempuan dan alam sebagai subjek etis dan politis dalam kebudayaan lokal Kalimantan Timur.



2.2. Landasan Teoretis
1. Teori Ekofeminisme Karen Warren

Ekofeminisme berkembang sebagai respons terhadap dua bentuk ketimpangan yang
saling terkait: penindasan terhadap perempuan dan eksploitasi terhadap alam. Karen Warren
(1997) menegaskan bahwa kedua bentuk penindasan tersebut berasal dari logic of domination,
sebuah struktur yang memiliki pola berpikir patriarkal dan antroposentris di mana
menempatkan laki-laki di atas perempuan dan manusia di atas alam. Menurut Warren, relasi
hierarkis tersebut menciptakan dualisme seperti laki-laki/perempuan, budaya/alam,
rasional/emosional, dan publik/domestik, yang kemudian menguatkan kembali hubungan relasi
kuasa tidak setara antara laki-laki, perempuan, dan alam.

Dalam konteks ini, hubungan perempuan dengan alam merupakan bentuk konstruksi
sosial yang dipengaruhi oleh struktur budaya. Ekofeminisme Warren menekankan bahwa
perempuan sering kali memiliki kedekatan yang lebih intens dengan alam karena peran sosial
dan spiritual yang mereka jalankan dalam komunitas tradisional (Wulan, 2007). Kedekatan
tersebut bersifat politis karena menjadikan perempuan aktor penting dalam menjaga
keberlanjutan ekologis.

Beberapa prinsip utama dalam kerangka ekofeminisme Warren yang memiliki relevansi
langsung dengan penelitian ini yaitu :

a. Relasionalitas ekologis, yakni pandangan bahwa manusia, perempuan, dan alam saling

terhubung dalam jaringan kehidupan yang setara.

b. Etika non-dominatif, yaitu prinsip bahwa relasi antara manusia dan alam harus

dibangun di atas kesalingan, bukan eksploitasi.

c. Agensi ekologis, yaitu tindakan aktif perempuan dalam menjaga keseimbangan

lingkungan.

Cerita rakyat Kalimantan Timur dalam perspektif ekofeminisme Warren memberikan
kerangka yang memungkinkan pembacaan hubungan antara perempuan dan alam sebagai relasi
yang bersifat saling menopang. Ekofeminisme Warren juga menolak anggapan bahwa
kedekatan perempuan dengan alam bersifat esensial atau biologis (Ohoiwutun, 2020).
Hubungan tersebut merupakan hasil konstruksi sosial, spiritual, dan kultural, yang dibentuk
oleh struktur nilai dan praktik komunitas, bukan sesuatu yang melekat secara kodrati pada tubuh
perempuan (Wulan, 2007). Figur-figur perempuan dalam kisah seperti Putri Silu, Putri Laut
Penjaga Pulau Biduk-Biduk, dan Putri Karang Melenu direpresentasikan memiliki kedekatan



khusus dengan elemen alam, seperti sungai, laut, dan pusaran air, yang dalam tradisi lokal
dipandang sebagai sumber kehidupan sekaligus ruang spiritual. Kedekatan tersebut tidak
sekadar menampilkan perempuan sebagai simbol kesuburan, tetapi menegaskan posisi mereka
sebagai penjaga keseimbangan ekologis dalam tatanan budaya masyarakat Dayak dan Kutai.

Selain itu, Warren menegaskan adanya epistemic privilege, yaitu bentuk pengetahuan
ekologis yang lahir dari pengalaman perempuan dalam merawat, mengelola, dan menjaga
keberlanjutan kehidupan sehari-hari. Pengalaman ini membentuk perspektif ekologis
perempuan yang lebih relasional dan konkret dibandingkan model patriarkal yang bersifat
abstrak dan dominatif. Selaras dengan hal tersebut, pada masyarakat Dayak dan Kutai
kedudukan perempuan dalam ritual dan tradisi lisan sering kali memiliki fungsi spiritual yang
berkaitan langsung dengan pemeliharaan keseimbangan tatanan ekologis. Pemaknaan
perempuan sebagai penjaga harmoni ini sejalan dengan pandangan ekofeminis yang menilai
bahwa masyarakat tradisional memiliki kesadaran ekologis yang lebih kuat dan menghargai
keterhubungan antara manusia dan alam secara lebih menyeluruh (Warren, 1997; Salleh, 2017).
Dengan demikian, teori ekofeminisme Warren tidak hanya relevan untuk menjelaskan
hubungan perempuan—alam dalam cerita rakyat Kalimantan Timur, tetapi juga memperlihatkan
bagaimana relasi tersebut berakar pada sistem nilai budaya yang hidup dalam masyarakat
Dayak dan Kutai.

2. Teori Performatif Judith Butler

Teori performativitas Judith Butler digunakan dalam penelitian ini untuk melihat
bagaimana identitas gender perempuan dalam cerita rakyat tidak bersifat statis, tetapi dibentuk
melalui tindakan simbolik, ritual, dan peristiwa naratif. Butler (1990) berpendapat bahwa
gender bukanlah identitas bawaan, melainkan hasil dari praktik sosial yang dilakukan secara
berulang (gender is performative). Identitas perempuan terbentuk melalui pola tindakan yang
dipengaruhi oleh norma sosial, budaya, dan relasi kekuasaan (Krismawati, Andryani, &
Sarmauli).

Dalam konteks cerita rakyat Kalimantan Timur, perempuan tidak hanya diposisikan
sebagai sosok simbolis, tetapi juga menampilkan tindakan-tindakan performatif yang memiliki
fungsi sosial penting dalam struktur budaya masyarakat. Dalam kisah Putri Silu, misalnya,
performativitas tampak melalui kemunculan dan kepergiannya yang membawa konsekuensi
ekologis bagi komunitas. Kehadirannya membawa air dan kehidupan, sementara kepergiannya

memicu kekeringan. Pola tindakan ini berfungsi sebagai mekanisme simbolik yang



menegosiasikan moralitas masyarakat terhadap alam, serta menunjukkan bagaimana tokoh
perempuan dapat memediasi relasi antara manusia dan lingkungan melalui praktik naratif yang
sarat makna.

Kisah Putri Laut Penjaga Pulau Biduk-Biduk dan Putri Karang Melenu juga
menonjolkan performativitas terkait dengan kekuasaan simbolik dan konstruksi identitas
perempuan. Dalam cerita Putri Laut, kemurkaan laut digambarkan sebagai respons terhadap
keserakahan manusia, sehingga memosisikan figur perempuan sebagai penjaga alam yang
memiliki otoritas moral. Sementara itu, narasi kelahiran Putri Karang Melenu dari pusaran air
menegaskan perempuan sebagai aktor kreatif yang melampaui batasan domestik yang
dilekatkan oleh struktur patriarki. Representasi ini menunjukkan bahwa perempuan dalam
cerita rakyat Kalimantan Timur hadir sebagai subjek aktif yang tidak hanya menjaga
keseimbangan ekologis, tetapi juga menegosiasikan kuasa dan identitas melalui tindakan
simbolik yang memiliki dampak sosial. Menurut Butler (1990), tindakan-tindakan tersebut
dapat dibaca sebagai bentuk negosiasi gender dalam ruang budaya patriarkal.

Sebagaimana ditegaskan Butler (1990), performativitas bekerja melalui repetition, yaitu
tindakan simbolik yang diulang terus-menerus sehingga menghasilkan efek identitas. Identitas
perempuan dalam cerita rakyat tidak hadir secara esensial, melainkan diproduksi melalui
pengulangan gestur, ritual, dan narasi budaya. Hal tersebut dikuatkan melalui tokoh perempuan
dalam cerita rakyat yang menegosiasikan ruang kuasa melalui simbol alam, yang
memungkinkan mereka tampil sebagai subjek aktif meskipun dikelilingi struktur patriarkal
yang kuat (Nasiru, 2018). Dengan menggunakan teori Butler, penelitian ini menyoroti bahwa
representasi perempuan dalam cerita rakyat Kalimantan Timur tidak sekadar mengikuti norma
gender tradisional, melainkan menyingkap adanya ruang resistensi terhadap struktur tersebut.
Perempuan menjadi agen ekologis melalui tindakan simbolik yang mempengaruhi masyarakat
dan lingkungan.

3. Bagan Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir penelitian ini disusun untuk memperjelas alur konseptual yang
menghubungkan teori, objek kajian, serta fokus analisis dalam menelaah representasi agensi
perempuan dan kearifan ekologis dalam cerita rakyat Kalimantan Timur. Melalui bagan yang
disajikan, penelitian ini menggambarkan bagaimana tiga cerita rakyat Putri Silu, Putri Laut
Penjaga Pulau Biduk-Biduk, dan Putri Karang Melenu ditempatkan sebagai objek yang

dianalisis menggunakan dua kerangka teoretis utama, yaitu ekofeminisme Karen Warren dan



teori performativitas Judith Butler. Relasi antara perempuan, alam, dan kuasa yang
termanifestasi dalam ketiga cerita tersebut dianalisis melalui pemahaman mengenai agensi

ekologis dan tindakan performatif yang diwujudkan oleh tokoh-tokoh perempuan di dalamnya.

Cerita Rakyat Kalimantan Timur

(Putri Silu, Putri Laut Biduk-Biduk, ——» Representasi Tokoh Perempuan
Putri Karang Melenu)

Teori Ekofeminisme (Warren)

Teori Performativitas (Butler)

1. Logika dominasi 1. Gender sebagai praktik
) performatif

2. Relasi perempuan & alam 2. Identitas dibentuk lewat

3. Agensi ekologis tindakan

3. Identitas terbentuk melalui
pengulangan tindakan

|

l

. »  Representasi Agensi Perempuan

l

Kearifan Ekologis dalam Cerita
Perempuan, Alam, Dan Kuasa:

Rakyat

. _ Representasi Agensi Perempuan Dan
1. Harmoni alam-manusia

2. Etika ckologis lokal Kearifan Ekologis Dalam Cerita

3 Relasi non-dominatif Rakvat Kalimantan Timur

Bagan 1. Alur Kerangka Berpikir

Bagan kerangka berpikir tersebut menggambarkan alur konseptual penelitian yang
dimulai dari tiga cerita rakyat Kalimantan Timur Putri Silu, Putri Laut Penjaga Pulau Biduk-
Biduk, dan Putri Karang Melenu sebagai objek utama yang dianalisis. Cerita-cerita ini

kemudian dikaji melalui dua perspektif teoretis, yaitu ekofeminisme Karen Warren yang



menyoroti relasi perempuan & alam, logika dominasi, dan agensi ekologis, serta teori
performativitas Judith Butler yang memandang identitas perempuan sebagai hasil tindakan
simbolik yang terus-menerus dinegosiasikan. Melalui kedua teori tersebut, penelitian mengurai
bagaimana tokoh perempuan dalam folklor menampilkan agensi moral, spiritual, sosial, dan
ekologis, yang selanjutnya mengarah pada pemaknaan kearifan ekologis lokal, termasuk
harmoni manusia & alam, etika ekologis, dan relasi non-dominatif. Dengan demikian, bagan
ini menunjukkan keterkaitan logis antara objek, teori, dan temuan, sekaligus menegaskan
bahwa representasi perempuan dalam cerita rakyat berperan penting dalam merefleksikan nilai-

nilai ekologis masyarakat Kalimantan Timur.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berorientasi pada pemahaman
makna representasi agensi perempuan dan kearifan ekologis dalam tiga cerita rakyat
Kalimantan Timur secara holistik dan kontekstual, bukan sekadar pada penafsiran unsur
struktural semata. Pendekatan kualitatif bertujuan memahami fenomena secara utuh
berdasarkan pengalaman dan konteks subjek penelitian dan disajikan dalam bentuk kata-kata
atau bahasa (Moleong, 2021; Taylor, Bogdan & DeVault, 2015). Data utama penelitian ini
berupa teks cerita Putri Silu, Putri Laut Penjaga Pulau Biduk-Biduk, dan Putri Karang Melenu
yang dikumpulkan melalui studi pustaka dan dokumentasi, sesuai dengan pandangan Studi
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dari sumber tertulis yang relevan (Sugiyono,
2022; Grigorovicius, 2025). Pendekatan teori yang digunakan adalah ekofeminisme Karen
Warren, yang memandang keterkaitan penindasan terhadap perempuan dan eksploitasi alam,
serta teori performativitas Butler terkait negosiasi identitas dan relasi kuasa dalam narasi
budaya.

Proses analisis dilakukan melalui analisis deskriptif-interpretatif dengan menafsirkan
hubungan antara tokoh perempuan, unsur ekologis, dan struktur kuasa dalam teks cerita rakyat.
Tahap analisis mengikuti proses interpretatif sebagaimana Creswell & Poth (2018), analisis
dalam penelitian kualitatif mencakup proses pengorganisasian dan pengelompokan data hingga
diperoleh pola makna yang relevan. Dengan kerangka tersebut, penelitian ini mengidentifikasi
simbol alam, tindakan tokoh perempuan, dan nilai kultural yang terdapat pada narasi untuk
melihat bagaimana perempuan diposisikan sebagai penjaga harmoni ekologis dan sebagai agen
resistensi terhadap dominasi patriarkal dan antroposentris dalam budaya lokal Kalimantan
Timur. Hasil analisis diharapkan memberikan kontribusi bagi penguatan pembacaan sastra
lokal berbasis perspektif gender dan ekologi.

Tahapan penelitian ini disusun secara bertahap dan bersifat dinamis, menyesuaikan
karakter penelitian kualitatif yang menekankan pemahaman mendalam terhadap makna teks
(Santosa, Siswantari, & Mukarromah, 2021). Pada tahap awal, dilakukan studi pustaka dan
pengumpulan data tekstual berupa tiga cerita rakyat utama, yaitu Putri Silu, Putri Laut Penjaga

Pulau Biduk-Biduk, dan Putri Karang Melenu. Kegiatan ini mencakup identifikasi sumber



primer dan sekunder, penelusuran versi naratif yang berbeda, serta pencatatan konteks sosial-
budaya yang melingkupi teks. Menurut Flick (2018), tahapan awal penelitian kualitatif
bertujuan menyusun deskripsi kontekstual yang mendalam sebelum memasuki tahap analisis.
Data yang terkumpul kemudian diklasifikasikan dan dipetakan untuk menemukan unsur naratif
yang berkaitan dengan figur perempuan, simbol alam, dan relasi kekuasaan dalam konteks
budaya lokal Kalimantan Timur.

Tahap berikutnya mencakup analisis interpretatif dan penarikan makna teoretis dengan
mengintegrasikan kerangka ekofeminisme Karen Warren dan performativitas Judith Butler.
Melalui teori ekofeminisme, peneliti menafsirkan representasi perempuan dalam relasinya
dengan alam sebagai bentuk kesadaran ekologis dan etika keseimbangan ekologis yang
menolak relasi kuasa yang merusak antara manusia dan lingkungan. Sebagaimana dijelaskan
oleh Gaard (2015) ekofeminisme menilai bahwa dominasi atas perempuan dan kerusakan alam
merupakan dua ekspresi dari struktur patriarki yang serupa.

Selanjutnya, teori performativitas Butler digunakan untuk mengungkap bagaimana
identitas dan agensi perempuan dalam teks dibentuk melalui tindakan simbolik dan moral,
bukan melalui esensi biologis. Analisis mengikuti tahapan yang dikemukakan oleh Denzin dan
Lincoln (2018), yaitu reduksi data, kategorisasi, interpretasi makna, dan verifikasi melalui
triangulasi teori. Proses ini menghasilkan pemaknaan komprehensif terhadap posisi perempuan
sebagai agen moral dan ekologis dalam wacana budaya Kalimantan Timur, serta menegaskan

keterhubungan antara narasi lokal, etika ekologis, dan kesetaraan gender.

3.2. Jadwal Penelitian

Tabel 1. Jadwal Penelitian

Bulan
7

No Nama Kegiatan

Mempersiapkan
penelitian

2. Observasi Lapangan
Mengumpulkan data
3. | lapangan

Mengolah data lapangan

5. | Menganalisis data
Pembahasan dan
Interpertasi

Menulis hasil penelitian

Mengirim artikel jurnal
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